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Abstrak 
Motif belajar adalah dorongan seseorang untuk melakukan suatu usaha dalam upaya menggali 
pengetahuan dan ilmu pengetahuan mencapai tujuan yang ingin dicapai. Tujuan penelitian pada 
siswa kelas III SD Hati Suci Jakarta adalah untuk meningkatkan motif belajar siswa kelas III SD 
Hati Suci Jakarta. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan yaitu salah satu starategi 
pemecahan masalah yang memanfaatkan tindakan nyata dan proses pengembangan kemampuan 
dalam mendeteksi dan memecahkan masalah. Model penelitian tindakan yang digunakan adalah 
model Kurt Lewin yang terdiri dari proses, meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan refleksi. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa motif belajar siswa kelas III dapat ditingkatkan melalui konseling 
kelompok dengan pendekatan Adlerian 
Kata Kunci: Motif Belajar, Konseling Kelompok, Pendekatan Adlerian 
 
PENDAHULUAN 
Belajar merupakan salah satu bentuk perilaku yang amat penting bagi kelangsungan hidup 
manusia. Belajar secara sederhana dikatakan sebagai proses perubahan dari belum mampu menjadi 
mampu. Dalam proses belajar dibutuhkan motivasi dari dalam diri setiap siswa untuk mau belajar. 
Setiap siswa memiliki motivasi yang berbeda-beda yang berasal dari dalam dirinya sendiri bahkan 
dari luar dirinya sendiri. Motivasi belajar tersebut akan tumbuh dan berkembang secara optimal jika 
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seseorang mau berusaha dan memiliki kemauan yang kuat untuk belajar. Menurut Sardiman (1996: 
74) dalam kegiatan belajar mengajar apabila ada seorang siswa, misalnya tidak berbuat sesuatu 
yang seharusnya dikerjakan, maka perlu diselidiki sebab-sebabnya. Faktor penyebab tersebut 
biasanya bermacam-macam, misalnya ia tidak senang (suasana hati), mungkin sakit, lapar, ada 
masalah pribadi dan masalah keluarga. Hal ini berarti pada diri anak tidak terjadi perubahan energi, 
tidak termotivasi untuk melakukan sesuatu karena tidak memiliki suatu tujuan atau kebutuhan 
belajar.  
Berdasarkan pengamatan empiris melalui observasi  yang peneliti lakukan, siswa SD Hati 
Suci Jakarta khususnya siswa kelas III banyak yang belum menyadari pentingnya belajar. Bagi 
mereka belajar merupakan beban yang berat dan sangat membosankan, mereka malas belajar, 
mereka datang ke sekolah bukan karena keinginan mereka sendiri melainkan tuntutan dari orangtua. 
Peneliti menggunakan pendekatan konseling Adlerian karena pendekatan Adlerian dapat mengubah 
gaya belajar siswa untuk meningkatkan motif belajar siswa. Menurut Corey (2003: 28) pendekatan 
Adlerian adalah pendekatan konseling yang dipelopori oleh Adler. Teori ini menekankan aspek 
kesadaran dibandingkan ketidaksadaran dari perilaku yang merupakan pusat perkembangan 
kepribadian. Menurut Corey (1990: 199) Adler beranggapan bahwa manusia selalu termotivasi oleh 
social interest yakni kesadaran individu akan kedudukannya sebagai bagian dari masyarakat 
manusia dan akan sikap seseorang dalam menangani dunia sosial; di dalamnya mencakup 
perjuangan untuk masa depan manusia yang lebih baik. Ajaran Adler yang utama adalah mencapai 
kesuksesan, kepuasan dan makna dalam kehidupan, sehingga perilaku mereka akan mengarah pada 
tujuan.  
Berdasarkan latar belakang mengenai layanan konseling kelompok dengan pendekatan 
Adlerian sebagai upaya meningkatkan motif belajar siswa kelas III SD Hati Suci Jakarta, 
identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah: (1) bagaimana motif belajar siswa kelas III di SD 
Hati Suci?; (2) bagaimana upaya meningkatkan motif belajar siswa kelas III di SD Hati Suci?; (3) 
bagaimana peran guru pendamping dalam meningkatkan motif belajar siswa kelas III di SD Hati 
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Suci?; (4) sejauh manakah konseling kelompok dengan pendekatan Adlerian dapat meningkatkan 
motif belajar siswa kelas III di SD Hati Suci Jakarta?.  
Berdasarkan identifikasi masalah, peneliti membatasi pada ”Layanan Konseling Kelompok 
Dengan Pendekatan Adlerian Sebagai Upaya Meningkatkan Motif Belajar Siswa Kelas III di SD 
Hati Suci Jakarta”. Perumusan masalah pada penelitian ini adalah:  sejauh manakah konseling 
kelompok dengan pendekatan Adlerian dapat meningkatkan motif belajar siswa kelas III di SD Hati 
Suci Jakarta?. 
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah : untuk mengetahui motif belajar siswa kelas III SD 
Hati Suci Jakarta dan untuk meningkatkan motif belajar siswa kelas III SD Hati Suci melalui 
konseling kelompok dengan pendekatan Adlerian. Manfaat dari penelitian ini adalah: (1) 
memberikan informasi kepada Kepala SD Hati Suci untuk membantu kepala sekolah dalam 
memberikan penanganan untuk anak-anak yang memiliki motif belajar yang rendah.  (2) 
memberikan informasi kepada guru-guru SD Hati Suci untuk dapat membantu meningkatkan motif 
belajar siswa dengan menggunakan pendekatan Adlerian. (3) memberikan informasi kepada guru 
Bimbingan Konseling SD Hati Suci untuk dapat memberikan layanan yang sesuai dalam usaha 
meningkatkan motif belajar siswa. (4) memberikan informasi kepada Ketua Program Studi 
Bimbingan dan Konseling Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Katolik Indonesia 
Atma Jaya sebagai bahan rujukan untuk memberikan layanan konseling kelompok pada jenjang SD. 
 
KAJIAN TEORETIS DAN HIPOTESIS TINDAKAN 
Motif Belajar 
Menurut Sardiman (1996) motif ialah segala sesuatu yang mendorong siswa untuk bertindak 
melakukan sesuatu. Apa saja yang yang diperbuat sisw, yang penting maupun kurang penting, yang 
berbahaya maupun yang tidak mengandung resiko, selalu ada motivasinya. Motif belajar adalah 
segala sesuatu yang mendorong siswa untuk belajar dalam mencapai tujuan yang diinginkan. 
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Menurut Irwanto (2002: 193), motivasi adalah suatu konstruk teoretis mengenai terjadinya 
perilaku. Konstruk teoritis ini meliputi aspek pengaturan (regulation), pengarahan (direction), serta 
tujuan (insentif global) dari perilaku. Seluruh aktivitas mental yang dirasakan atau dialami yang 
memberikan kondisi hingga terjadinya perilaku disebut motif. Menurut Nasution (dalam Ade, 
2011), belajar adalah suatu proses yang memungkinkan timbulnya perubahan tingkah laku dari 
belum tahu menjadi sudah tahu sebagai hasil dari terbentuknya respon utama. Dari kedua pengertian 
tersebut, maka motivasi belajar adalah suatu konstruk teoretis mengenai  usaha menuju perubahan 
tingkah laku sebagai hasil dari terbentuknya respon utama. 
 
Pendekatan Adlerian 
 Menurut Corey (2003), teori-teori seperti Freud, sangat mendalam dan kaya. Teori Adler 
menekankan aspek kesadaran dibanding ketidaksadaran dari perilaku, yang merupakan pusat 
perkembangan kepribadian. Adler percaya bahwa memahami manusia berkembang dari 
pengetahuan terhadap tujuan-tujuan mereka dan menggerakkan konstelasi keluarga dan gaya hidup 
mereka.  
 Menurut Corey (2003), Adler berpandangan bahwa manusia selalu dimotivasi oleh social 
interest yang merupakan sebuah perasaan bahwa ia merupakan bagian dari komunitas, dengan kata 
lain dapat dikatakan sebagai kebutuhan atau keinginan untuk berkontribusi terhadap masyarakat, 
contoh: seorang siswa selalu ingin berkumpul dengan teman-temannya di sekolah hal itu 
dikarenakan siswa merasa bagian dari teman-teman yang ada di sekolah. Menurut Dreikurs (dalam 
Corey, 1990), membedakan antara orang-orang normal (stabil) dan tidak normal (tidak stabil) 
berdasarkan pada tujuan dan gaya hidup mereka. Orang-orang normal tersebut memiliki suatu 
logika pribadi yang merefleksikan rasional dan juga ketertarikan sosial, sementara mereka yang 
tidak normal hanya memfokuskan pada kebutuhan-kebutuhan mereka sendiri dan gagal mengenali 
pentingnya konteks sosial mereka dan kebutuhan-kebutuhan orang lain. Gagasan ini merefleksikan 
keyakinan Adler bahwa perkembangan dapat dijelaskan terutama dengan psikososial daripada 
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dinamika psikoseksual. Adler percaya bahwa manusia secara alamiah adalah makhluk sosial yang 
tertarik untuk menjadi bagian dari suatu kelompok dan berkeinginan untuk memecahkan 
permasalahan dari masyarakat. 
 
Konseling Kelompok 
 Menurut Hansen, Warner & Smith ( dalam Wibowo, 2005), konseling kelompok merupakan 
cara yang amat baik untuk menangani konflik-konflik antar pribadi dan membantu individu-
individu dalam pengembangan kemampuan pribadi mereka. Menurut Rochman Natawidjaja (dalam 
Wibowo, 2005), konseling kelompok merupakan upaya bantuan kepada individu dalam suasana 
kelompok yang bersifat pencegahan dan penyembuhan, dan diarahkan kepada pemberian 
kemudahan dalam rangka perkembangan dan pertumbuhannya. Menurut Gadza (dalam Wibowo, 
2005), konseling kelompok dapat digunakan untuk membantu individu dalam menyelesaikan tugas-
tugas perkembangan dalam tujuh bidang, yaitu psikososial, vokasional, kognitif, fisik, seksual, 
moral, dan afektif.  
Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan kajian teori yang telah diuraikan, dirumuskan hipotesis tindakan sebagai berikut: 
penerapan konseling kelompok dengan pendekatan Adlerian meningkatkan motivasi belajar siswa 
kelas III SD Hati Suci Jakarta. 
 
METODE PENELITIAN 
Subjek penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah siswa SD Hati Suci, Jakarta sebanyak 
23 orang dari kelas III. Penelitian dilakukan di SD Hati Suci Jakarta selama enam bulan dimulai 
bulan Januari 2012 hingga Juni 2012. 
Definisi operasional: motif belajar adalah dorongan seseorang untuk melakukan belajar 
dalam upaya menggali pengetahuan untuk mencapai suatu tujuan yang ingin dicapai. Ada dua jenis 
motivasi belajar adalah motivasi intrinsik (motivasi dari dalam diri) dan motivasi ekstrinsik 
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(motivasi yang berasal dari luar), sedangkan konseling kelompok dengan pendekatan Adlerian 
adalah konseling kelompok yang bertujuan untuk mengubah perasaan inferioritas menjadi perasaan 
superioritas. 
Penelitian ini termasuk dalam penelitian tindakan dalam Bimbingan Konseling yaitu sebagai 
strategi pemecahan masalah yang memanfaatkan tindakan nyata dan proses pengembangan 
kemampuan dalam mendeteksi dan memecahkan masalah  (Hidayat dan Badrujaman, 2012). 
Tindakan yang dilakukan sebagai berikut: (1) menyebarkan skala penilaian sebelum melakukan 
konseling kelompok dengan menggunakan pendekatan Adlerian guna mengetahui persentase 
motivasi belajar siswa, (2) melakukan konseling kelompok dengan menggunakan pendekatan 
Adlerian selama enam kali pertemuan dengan durasi 60 menit setiap pertemuan, (3) menyebarkan 
kembali skala penilaian setelah melakukan konseling kelompok dengan menggunakan pendekatan 
Adlerian guna mengetahui peningkatan motivasi belajar. 
Prosedur penelitian ini yaitu siswa dibagi menjadi tiga kelompok kecil. Setiap kelompok 
mendapatkan jadwal konseling kelompok setiap hari dengan durasi waktu 60 menit. Peneliti 
melakukan tanya jawab, curah pendapat, sharing, dan bermain peran selama enam kali sesi 
konseling. Konseling kelompok dimulai dari tanggal 18 Juni 2012 hingga 25 Juni 2012 (7hari). 
Alat ukur yang digunakan untuk melihat persentase peningkatan motivasi belajar siswa kelas III 
di SD Hati Suci Jakarta sebelum menggunakan pendekatan Adlerian dan sesudah menggunakan 
pendekatan Adlerian adalah skala penilaian mengenai motif belajar. 
Analisis rasional dilakukan oleh dosen pembimbing skripsi, para dosen BK dan teman-teman 
BK angkatan 2008. Mereka memeriksa instrumen penelitian berupa skala penilaian motivasi 
belajar. Pemeriksaan tersebut meliputi kesesuaian pernyataan dengan kisi-kisi dan penggunakan 
bahasa dalam pernyataan. Peneliti memperbaiki kesalahan yang telah diperiksa oleh pembimbing 
skripsi, para dosen BK dan teman-teman BK angkatan 2008.  
Peneliti menggunakan SPSS untuk mengetahui validitas dan reliabilitas dari instrumen yang 
telah dibuat. Peneliti melakukan uji validitas dan reliabilitas sebanyak tiga kali hingga seluruh butir 
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pernyataan valid. Pada uji validitas dan reliabilitas yang pertama, jumlah butir pernyataan yang 
valid sebanyak 45 dengan reliabilitas 0,943. Pada uji validitas yang kedua, jumlah butir pernyataan 
yang valid sebanyak 44 dengan reliabilitas 0,964. Pada ujui validitas dan reliabilitas yang ketiga, 
jumlah butir pernyataan yang valid sebanyak 44 dengan reliabilitas 0,964. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Analisis Deskriptif 
Berdasarkan penelitian tindakan bimbingan yang dilakukan oleh peneliti di SD Hati Suci 
Jakarta pada siswa kelas III SD yang berjumlah 23 siswa terdiri dari 14 siswa perempuan dan 9 
siswa laki-laki. Peneliti melakukan 1 siklus dalam pemberian konseling kelompok. Siklus I setelah 
para siswa mengisi instrumen skala penilaian. Proses konseling kelompok dilakukan dalam 
kelompok yang terdiri dari 8 orang siswa sehingga terdapat 3 kelompok kecil. Lama waktu yang 
diperlukan dalam setiap sesi konseling perkelompok adalah 60 menit/sesi konseling. 
Tabel  Persentase peningkatan motif belajar pada siklus I 
No. urut 
responden 
Basrate (persentase 
sebelum konseling 
kelompok) 
Posrate (persentase 
sesudah konseling 
kelompok) 
 Peningkatan 
motif 
1 11,52 11,52 0 
2 10,43 10,65 0,02 
3 14,26 15,04 0,05 
4 11,43 12,69 0,11 
5 15,39 16,43 0,07 
6 10,43 10,52 0,008 
7 14,13 15,82 0,12 
8 10,04 10,35 0,03 
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9 11,3 11,78 0,04 
10 10,61 11,56 0,089 
11 11,61 13,56 0,17 
12 9,04 10,09 0,11 
13 14,83 15,48 0,04 
14 13,09 13,09 0 
15 15,43 16,26 0,05 
16 12,83 13,09 0,02 
17 9,83 10,69 0,09 
18 13,61 14 0,03 
19 12,13 12,13 0 
20 11,65 14,04 0,2 
21 13,09 13,26 0,01 
22 11,17 12,09 0,08 
23 12,96 13 0,003 
Rata-rata 12,21 12,92 0,71 
 
 Rata-rata dari motif bealajar siswa sebelum mendapatkan konseling kelompok adalah 
12,21% dan rata-rata dari motif belajar siswa setelah mendapatkan konseling kelompok adalah 
12,92%. Rata-rata peningkatan motif belajar siswa kelas III SD Hati Suci Jakarta setelah 
mendapatkan konseling kelompok dengan menggunakan pendekatan Adlerian adalah 0,71 
1. Deskripsi siklus I 
a. Perencanaan 
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan skala penilaian yang akan digunakan untuk 
mengetahui tingkat motivasi belajar siswa kelas III. Peneliti akan membagikan skala penilaian 
sebelum melakukan konseling kelompok. Setiap siswa harus menjawab 80 pernyataan yang 
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berkaitan dengan motivasi belajar. Setelah para siswa mengisi skala penilaian tersebut, peneliti 
menganalisisnya dan melakukan konseling kelompok.  
b. Pelaksanaan 
Konseling kelompok dibagi menjadi 3 kelompok kecil yang terdiri dari 8 siswa. Konseling 
kelompok dilakukan selama 6 kali pertemuan. Setiap pertemuan dilakukan selama 60 menit setiap 
kelompoknya. Selama proses konseling, peneliti mendokumentasikan setiap kegiatan yang 
dilakukan selama proses konseling kelompok berlangsung dengan bantuan rekan guru. 
Pada saat melakukan konseling kelompok, peneliti menciptakan hubungan yang baik dengan 
para siswa agar konseling kelompok dapat berjalan dengan baik. Setiap sesi konseling, peneliti 
memberi kebebasan kepada para siswa untuk mensharingkan pengalaman pribadi mereka masing-
masing. Pada sesi pertama konseling kelompok, peneliti memberikan kesempatan kepada para 
siswa untuk menceritakan pengalaman yang menarik dan pengalaman yang buruk selama para 
siswa bersekolah di SD Hati Suci Jakarta. 
Pada sesi kedua, peneliti menggali permasalahan yang membuat siswa kurang termotivasi 
dalam belajar dari tiap individu. Pada sesi kedua ini, para siswa mendapatkan kebebasan untuk 
mengungkapkan segala sesuatu yang ingin diutarakan. Pada sesi ketiga, peneliti memberikan 
beberapa pertanyaan untuk mengetahui seberapa besar keinginan para siswa untuk berubah menjadi 
lebih baik. Para siswa bebas mengutarakan keinginan mereka masing-masing. 
Pada sesi konseling yang keempat, peneliti mengajak para siswa untuk bermain peran sesuai 
dengan tokoh idola mereka. Hal ini dilakukan agar para siswa termotivasi untuk menjadi seperti 
idolanya masing-masing. Pada sesi ini, para siswa sangat antusias karena mereka dapat 
menunjukkan bakat mereka untuk menjadi seperti idola yang mereka kagumi. Pada sesi konseling 
yang kelima, peneliti membagikan pengalaman peneliti terkait dengan suatu hal yang ingin peneliti 
hindari. Semakin besar hal tersebut ingin dihindari justru ketakutan itu akan ada dalam diri kita 
sendiri. Pada sesi ini para siswa merefleksikan hal-hal apa yang ingin mereka hindari.  
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Pada sesi konseling yang keenam, peneliti memberikan dua pilihan kepada para siswa yaitu, 
mengubah sifat malas dengan cara rajin belajar agar mendapatkan nilai yang baik atau tetap 
mempertahankan sifat malas dan selalu mendapatkan nilai yang jelek. Pada sesi ini, siswa diberi 
kesempatan untuk berfikir lebih lama lagi. Peneliti memberikan para siswa waktu 30 menit untuk 
menentukan pilihan mereka.  
c. Observasi 
Selama proses konseling berlangsung, peneliti melakukan dua kali observasi. Peneliti 
melihat tingkah laku dari para siswa ketika proses konseling berlangsung. Dari tiap sesi konseling, 
peneliti melihat adanya perubahan tingkah laku dari para siswa. Para siswa semakin lama semakin 
menyadari manfaat dari konseling kelompok yang dilakukan. Peneliti pun melakukan observasi 
ketika para siswa melakukan proses belajar mengajar. Para siswa dapat menyadari bahwa motivasi 
belajar sangat penting dalam meningkatkan prestasi akademik para siswa di sekolah.  
d. Refleksi 
Selama proses konseling, para siswa mampu mengikuti proses konseling dengan baik, 
bahkan para siswa semakin menyadari manfaat dari konseling kelompok. Terlihat adanya 
perubahan gaya belajar dari para siswa yang peneliti rasakan selama proses konseling berlangsung. 
Pada siklus I telah terlihat adanya peningkatan motivasi belajar siswa, peningkatan tersebut nampak 
dari hasil ulangan umum kenaikan kelas. 
 
Pembahasan 
Motif belajar adalah dorongan seseorang untuk melakukan suatu usaha belajar dalam upaya 
menggali pengetahuan untuk mencapai suatu tujuan yang ingin dicapai. Menurut Sardiman (1996), 
ada dua jenis motivasi belajar, yaitu : (a) motivasi intrinsik adalah motivasi yang timbul dari dalam 
diri individu sendiri tanpa ada paksaan dorongan orang lain, tetapi atas dasar kemauan sendiri. 
Motivasi intrinsik adalah motivasi yang muncul dari dalam diri seseorang tanpa memerlukan 
rangsangan dari luar. Contohnya : siswa yang belajar, karena memang dia ingin mendapatkan 
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pengetahuan, nilai ataupun keterampilan agar dapat mengubah tingkah lakunya, bukan untuk tujuan 
yang lain; (b) motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang timbul akibat pengaruh dari luar individu, 
apakah karena ajakan, suruhan atau paksaan dari orang lain sehingga dengan keadaan demikian 
seseorang mau melakukan sesuatu. Misalnya, seseorang belajar karena tahu besok akan ada ulangan 
dengan harapan mendapatkan nilai yang baik, sehingga akan dipuji oleh guru, atau temannya atau 
bisa jadi, seseorang rajin belajar untuk memperoleh hadiah yang telah dijanjikan oleh orang tuanya.   
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada siswa kelas III SD Hati Suci Jakarta, para 
siswa telah memiliki dorongan untuk melakukan suatu usaha belajar dalam upaya menggali 
pengetahuan untuk mencapai suatu tujuan yang ingin dicapai. Dorongan tersebut terlihat dari hasil 
ulangan umum kenaikan kelas, rata-rata siswa kelas III tidak mengikuti remedial dan nilai para 
siswa di atas KKM. 
Konseling kelompok dengan menggunakan pendekatan Adlerian mampu meningkatkan 
motivasi belajar siswa kelas III SD Hati suci Jakarta. Siswa yang pada awalnya belum mampu 
memahami tujuan belajar, menjadi mampu memahami tujuan belajar. Siswa dapat mengubah cara 
berfikir dan gaya belajar mereka yang sama sekali belum memahami tujuan mereka belajar. 
Mengacu pada sesi konseling kelompok yang keenam, siswa kelas III SD Hati Suci Jakarta mampu 
memotivasi belajar yang lebih maksimal setelah mengetahui tujuan belajar. Peningkatan motif 
belajar siswa kelas III SD Hati Suci Jakarta dapat dilihat dari tabel berikut: 
Grafik 1. Peningkatan motif belajar kelompok 1 
 
 
0
5
10
15
20
SIS KEK SHA SAM JOU CAR JEJ SAL
SEBELUM KONSELING
SESUDAH KONSELING
 159 
 
Grafik 2. Peningkatan motif belajar kelompok 2 
 
 
Grafik 3. Peningkatan motif belajar kelompok 3 
 
Berdasarkan grafik 1 hingga grafik 3 dapat disimpulkan bahwa sebagian siswa kelas III SD 
Hati Suci Jakarta mengalami peningkatan motif belajar. 19 siswa kelas III mengalami peningkatan 
dalam  motif belajarnya. 4 siswa berada dalam  tingkat motif yang sama, tidak turun dan tidak 
meningkat. Yang mempengaruhi motif belajar siswa kelas III adalah faktor eksternal dimana 
dukungan dari guru, orangtua dan teman-teman sangat dibutuhkan. Agar motif belajar siswa kelas 
III semakin hari kian meningkat harus ada kerjasama yang baik antara siswa, guru dan orangtua.    
19 siswa yang mengalami peningkatan motif belajar disebabkan karena siswa telah dapat 
memahami manfaat dan tujuan dari belajar. Siswa mampu mengikuti konseling kelompok dengan 
sebaik-baiknya sehingga siswa dapat memahami dengan baik pula manfaat dan tujuan belajar. 
Peningkatan motif belajar siswa nampak saat siswa ulangan umum kenaikan kelas, siswa tidak 
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banyak yang mengikuti remedial. 4 siswa yang tingkat motif belajarnya tidak naik dan tidak turun 
disebabkan karena faktor dari dalam dirinya sendiri yang tidak mau memahami manfaat dan tujuan 
belajar serta faktor dari luar dirinya seperti lingkungan sekolah dan lingkungan keluarga yang 
kurang mendukung proses belajar. 
Tujuan konseling Adlerian adalah membantu individu untuk mengembangkan gaya belajar 
yang sehat secara holistik. Berdasarkan hasil penelitian, konseling kelompok dengan menggunakan 
pendekatan Adlerian telah mampu mengubah gaya belajar siswa yang kurang baik menjadi gaya 
belajar yang cukup baik guna mendorong keinginan para siswa untuk belajar dan mencapai tujuan 
yang para siswa cita-citakan. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
Pada awal peneliti melakukan observasi dan menyebarkan instrumen motif belajar, rata-rata 
motif belajar siswa 12,21% dan setelah siswa mendapatkan layanan konseling kelompok dengan 
pendekatan Adlerian, motif belajar siswa meningkat menjadi 12,92%. 
Pada siklus I, layanan konseling kelompok dengan pendekatan Adlerian mampu meningkatkan 
motif belajar siswa sebesar 0,71%.  
Penyebab siswa kurang termotivasi dalam  belajar bukan hanya faktor dari dalam dirinya saja 
melainkan juga faktor dari luar dirinya seperti: keadaan kelas,  metode guru mengajar, keadaan 
rumah,  tutur kata seorang guru, dukungan orangtua, dan pujian dari guru juga mempengaruhi 
motivasi belajar siswa. 
Berdasarkan teori konseling kelompok dengan pendekatan Adlerian, kurangnya motivasi belajar 
siswa didasarkan karena pola pikir dan gaya belajar setiap individu mengenai tujuan belajar. 
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Hasil penelitian yang telah dihimpun oleh peneliti menyatakan bahwa konseling kelompok 
dengan menggunakan pendekatan Adlerian meningkatkan motif belajar siswa kelas III SD Hati Suci 
Jakarta. 
 
Saran  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka peneliti mengajukan saran: 
Pertama bagi Kepala SD Hati Suci, motif belajar siswa didasarkan oleh faktor intrinsik dan 
faktor ekstrinsik, dimana faktor ekstrinsik meliputi keadaan sekolah, guru, teman, dan orangtua. 
Hendaknya guru SD Hati Suci mampu memberikan motivasi dan dukungan untuk para siswa. 
Perlakukanlah seluruh siswa dengan adil. Jangan sekali-kali membandingkan siswa yang satu 
dengan yang lainnya. Hal itu dapat menyebabkan siswa menjadi kurang termotivasi untuk belajar. 
Berilah semangat jika siswa mendapat nilai jelek dan berikanlah hadiah atau pujian ketika siswa 
mendapatkan nilai bagus. Hal itu dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. 
Kedua bagi guru-guru SD Hati Suci, para guru dapat menggunakan pendekatan Adlerian untuk 
mengupayakan peningkatan motif belajar siswa. 
Ketiga bagi guru Bimbingan Konseling SD Hati Suci, guru Bimbingan dan Konseling dapat 
melakukan konseling kelompok dengan menggunakan pendekatan Adlerian untuk meningkatkan 
motif belajar siswa. 
Keempat bagi Ketua Program Studi Bimbingan dan Konseling Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan, Universitas Katolik Indonesia Atma Jaya, memberikan layanan konseling kelompok 
pada jenjang SD. 
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